
338860 - Barang Siapa Yang Melakukan Safar ke Arah Barat, Waktu Shalat dan

Buka Puasa Menjadi Mundur Bersamaan Dengan Terbenamnya Matahari di

Negara Yang Ia Tinggalkan

Pertanyaan

Seorang dari Nigeria melakukan safar ke Korea, ia sedang berpuasa di Nigeria dan berharap

untuk berbuka di Korea, dan di tengah perjalanan ia telah melaksanakan shalat dzuhur dan

ashar berjama’ah di dalam pesawat bersama para penumpang yang lain, dan berharap bisa

shalat maghrib di Korea dan berbuka di sana, yang mencengangkan adalah ia bertemu dengan

beberapa orang yang adzan untuk shalat dzuhur, sementara ia melihat jam yang ada di masjid

menunjukkan pukul: 13.30 dan matahari di Korea masih ada, ia bingung dengan kondisinya,

lalu menghubungi isterinya via telpon di Nigeria, ia mengabarkan bahwa mereka di rumah

sudah berbuka di Nigeria, mereka juga sudah shalat tarawih dan persiapan mau tidur, di

Nigeria jam sudah menunjukkan pukul: 21.00, maka apakah ia melanjutkan puasanya

menyesuaikan waktu yang ada di Korea ?, dan juga apakah ikut shalat Dzuhur bersama mereka

atau shalat Maghrib dan lalu berbuka berdasarkan info dari istrinya di Nigeria ?

Ringkasan Jawaban

Barang siapa yang sudah masuk waktu lalu ia shalat, lalu ia sampai tujuan dan waktu sudah

masuk atau belum masuk, maka ia tidak diwajibkan untuk mengulangi shalatnya yang telah

dilakukan; karena shalat itu tidak dilaksanakan dua kali dalam satu hari; maka kapan saja

shalatnya sah, maka tidak diwajibkan untuk mengulanginya lagi. Adapun orang yang berpuasa

maka tidak boleh berbuka sampai terbenam matahari meskipun terbenamnya mundur jika ia

berjalan ke arah barat, dan tidak bertumpu terbenamnya matahari di negara yang ia

tinggalkan, selama ia tidak mengikuti prosesi terbenamnya tersebut sebelum safarnya.

Jawaban Terperinci

Pertama:
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Barang siapa yang melakukan safar ke arah barat, lalu sampai di tujuan pada waktu Dzuhur,

sementara ia sudah shalat di perjalanan, maka ia tidak wajib mengulanginya lagi; karena shalat

itu tidak dilakukan dua kali, dan sebagaimana diketahui dengan mengarah ke arah barat maka

akan memperlambat masuknya waktu.

Demikian juga jika ia telah melaksanakan shalat ashar, ia tidak wajib mengulanginya lagi, baik

ia sampai di tujuan pada waktu dzuhur atau ashar.

Lihat juga untuk faedah jawaban soal nomor: 22387

Namun barang siapa yang ada di masjid, dan telah di kumandangkan iqamah, maka ia

mengulangi shalatnya bersama jama’ah setempat, dan menjadi shalat sunnah; berdasarkan

riwayat Tirmidzi (219) dan Nasa’i (858) dari Yazid bin Aswad berkata:

«  وَ ا هُ ذَ  إِ  فَ فَ   رَ حَ هُ انْ اتَ لَ ى صَ ضَ ا قَ لَمَّ فَ  ، فِ  يْ خَ دِ ال جِ سْ ي مَ حِ فِ بْ اةَ الصُّ لَ هُ صَ عَ تُ مَ لَّيْ صَ ، فَ هُ تَ جَّ  لَّمَ حَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ يِّ صَ بِ نَّ عَ ال تُ مَ دْ هِ شَ

ا الَا: يَ قَ فَ ا  ،  نَ  عَ ا مَ لِّيَ صَ أَنْ تُ ا  مَ كُ عَ نَ ا مَ :  مَ الَ قَ فَ ا،  مَ هُ ائِصُ رَ فَ دُ  عَ رْ ا تُ مَ هِ ءَ بِ ي جِ ا ، فَ مَ هِ لَيَّ بِ :  عَ الَ قَ فَ  ، هُ عَ ا مَ لِّيَ صَ مِ لَمْ يُ وْ ى القَ رَ أُخْ ي  نِ فِ  لَيْ جُ  رَ بِ

ا مَ ا لَكُ هَ نَّ  إِ  فَ  ، مْ هُ عَ ا مَ لِّيَ صَ ، فَ ةٍ اعَ مَ جَ دَ  جِ سْ ا مَ مَ تُ يْ أَتَ مَّ  ا ثُ مَ الِكُ ي رِحَ ا فِ مَ تُ لَّيْ ا صَ ذَ إِ ا،  لَ عَ فْ ا تَ لَ فَ  : الَ ا، قَ نَ الِ ي رِحَ ا فِ نَ  لَّيْ دْ صَ ا قَ نَّ  ا كُ نَّ  إِ  ، ولَ اللَّهِ سُ رَ

ي ي "صحيح الترمذ ي ف ان  «  وصححه الألب لَةٌ افِ نَ ".

“Saya ikut hadir bersama Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam pada haji beliau, lalu saya shalat

bersama beliau shalat subuh di masjid Khoif, saat beliau selesai shalat beliau beranjak dan

ternyata ada dua orang laki-laki dari kaum yang lain tidak ikut shalat bersama beliau, maka

beliau bersabda: “Tolong panggilkan keduanya”, lalu keduanya pun dihadirkan dengan

bergemetar lengannya, dan beliau bertanya: “Apa yang menghalangi kalian untuk ikut shalat

bersama kami ?”, keduanya menjawab: “Wahai Rasulullah, sungguh kami telah mendirikan

shalat dalam perjalanan”,  beliau menjawab: “Jangan diulangi lagi, jika kalian sudah shalat

dalam perjalanan lalu anda mendapati shalat berjama’ah di masjid, maka shalatlah bersama

mereka dan shalat tersebut menjadi sunnah bagi kalian”. (Telah ditashih oleh Albani dalam

Shahih Tirmidzi)

Kedua:
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Adapun puasa, maka tidak boleh berbuka kecuali terbenamnya matahari di tempat di mana ia

berada pada saat terbenam, jika ia sudah sampai tujuan sementara matahai masih belum

terbenam, maka haram baginya berbuka sampai terbenam, meskipun jedanya masih lama,

berdasarkan firman Allah Ta’ala:

رة/187» ق «  الب لِ لَى اللَّيْ إِ امَ  يَ وا الصِّ مُّ أَتِ مَّ  ثُ

“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam”. (QS. Al Baqarah: 187)

Dan berdasarkan sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

اري )1954(، ومسلم )1100» خ «  رواه الب ائِمُ رَ الصَّ طَ أَفْ دْ  قَ فَ سُ  مْ بَتْ الشَّ رَ غَ  ا وَ نَ  ا هُ نْ هَ ارُ مِ هَ نَّ رَ ال بَ أَدْ  ا وَ نَ  ا هُ نْ هَ لُ مِ لَ اللَّيْ بَ  أَقْ ا  ذَ  إِ (

“Jika malam sudah tiba dari sini dan siang sudah berlalu dari sini, dan matahari sudah

terbenam, maka tiba waktunya berbuka puasa”. HR. Bukhori: 1954 dan Muslim: 1100)

Dan atas dasar itulah, maka musafir tersebut jika sudah sampai Korea dan manusia masih

berada dalam shalat dzuhur, dan ia ingin menyempurnakan puasanya, maka wajib baginya

menunggu sampai terbenamnya matahari, dan terbenamnya matahari di  Nigeria tidak perlu

dihiraukan.

Dan jika ia mau,  ia bisa mengambil keringanan dengan membatalkan puasanya karena sebagai

musafir, hal itu juga boleh. Apalagi waktu siang masih lama dengan perubahan mendadak ini,

dan ia merasa kesulitan untuk meneruskan puasanya sampai malam di tempatnya yang baru,

kemudian ia mengqadha’ puasanya setelah Ramadhan dari hari yang telah ia batalkan

puasanya.   

Syeik Ibnu Utsaimin –rahimahullah- pernah ditanya: “Ada seorang mahasiswa di salam satu

kota di Amerika telah menceritakan pengalamannya bahwa ia terpaksa melakukan safar dari

kotanya tempat ia belajar setelah fajar, dan sampai di kota tujuan setelah mahrib sesuai waktu

setempat, namun ia telah mendapatkan dirinya melewati 18 jam dan puasanya belum selesai

untuk hari itu, padahal pada hari biasa ia berpuasa selama 14 jam, maka apakah ia

melanjutkan puasanya dengan tambahan 4 jam atau ia berbuka mengikuti berakhirnya waktu
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puasa di negara asal di mana ia bermukim sebelumnya, dan saat kembali terjadi sebaliknya,

yaitu; berkurang waktu siang 3 jam menjadi 14 jam ?    

Maka beliau menjawab:

“Hendaknya ia melanjutkan puasanya sampai terbenamnya matahari; karena Nabi –

shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

طر الصائم» ف د أ ق مس ، ف ربت الش رب وغ لى المغ ار إ ش ا وأ هار من ههن ر الن دب رق وأ لى المش ار إ ش ا وأ ل الليل من ههن ب ق ا أ ذ « إ

“Jika malam sudah tiba dari arah sini dan beliau menunjuk ke arah timur dan siang sudah

berlalu dari sini dan beliau menunjuk ke arah barat dan matahari sudah terbenam, maka

sudah tiba waktu berbuka bagi orang yang berpuasa”.

Maka ia wajib berada dalam puasanya sampai terbenam matahari, meskipun bertambah 4 jam.

Yang serupa dengan ini di Kerajaan Saudi Arabia, jika seseorang melakukan safar dari kawasan

timur setelah sahur menuju kawasan barat, maka ia akan menambah  sesuai dalam perbedaan

itu. Selesai”. (Majmu’ Fatawa Ibnu Utsaimin:  19/322)

DR. Abdullah As Sakakir berkata di dalam Nawazil As Shiyam: Pada masalah kedua:

Orang yang berpuasa melakukan safar menuju ke arah barat  sesaat sebelum terbenamnya

matahari di negaranya, maka baginya terbenamnya matahari menjadi terlambat, sebagaimana

jika matahari terbenam di negaranya pada jam 18:00, dan 10 menit sebelum jam 18:00 ia naik

pesawat melakukan safar ke arah barat, maka setiap ia berjalan pada jalur itu maka waktu

siang akan menjadi panjang, matahari tidak terbenam di ufuk barat kecuali pada pukul 20:00,

maka ia akan mendapatkan satu atau dua jam matahari masih terang benderang, maka apa

yang kita katakan kepadanya ?

“Kami menjawab; tidak berbuka sampai terbenamnya matahari, sehingga meskipun

bertambah 2, 4, 5 jam atau lebih, maka ia bisa memilih, bisa mengambil hukum sebagai musafir

maka ia membatalkan puasanya karena ada keringanan, atau dia tetap menahan jika ia ingin

melanjutkan puasanya; karena Al Qur’an telah menjadikan buka puasa ada batasnya:
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﴾187 : رة ق ﴿  الب لِ لَى اللَّيْ إِ امَ  يَ وا الصِّ مُّ أَتِ مَّ   ثُ

“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam”. (QS. Al Baqarah: 187)

Dan Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

« مُ رَ الصائ طَ ف د أ ق ، ف مسُ بَتِ الش رَ غَ ا، و ن هاهن هارُ مِ رَ الن دبَ ا، وأ ن هاهن لَ اللَّيلُ مِ بَ  ق ا أ ذ «إ

“Jika malam sudah tiba dari arah sini, dan siang berakhir dari arah sini, dan matahari sudah

terbenam, maka sudah tiba waktu berbuka bagi orang yang berpuasa”.

Selama matahari belum terbenam, maka satu hari belum selesai bagi orang tersebut maka ia

wajib terus menahan sampai terbenamnya matahari, atau ia mengambil rukhsah (keringanan)

safar dengan membatalkan puasanya dan mengganti pada hari lain. Selesai”.  Dari situs:

https://bit.ly/2Zq4574

Kesimpulan:

1. Bahwa orang yang telah masuk waktu baginya dan ia telah shalat, lalu ia sampai pada

tujuannya dan waktunya sudah masuk atau belum masuk, maka ia tidak wajib

mengulangi shalat yang telah ia lakukan; karena shalat itu tidak dilaksanakan dua kali

dalam satu hari, maka kapan saja shalatnya sah, maka tidak wajib mengulanginya.

2. Dan bahwa orang yang berpuasa tidak boleh berbuka sampai terbenamnya matahari,

meskipun terbenamnya terlambat, jika ia menuju ke arah barat, dan tidak dianggap lagi

terbenamnya negara asal yang ia tinggalkan, selama ia belum mengikuti terbenamnya

matahari sebelum ia keluar safarnya.

Wallahu A’lam
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